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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi perkembangan di bidang ilmu pahgan,
teknologi dan seni serta menyiapkan Sumber Dayauslaryang berkualitas,
maka pemerintah berupaya mencerdaskan kehidupagsdaimdonesia
melalui pendidikan. Hal tersebut sesuai dengaratulalam Undang-Undang
Sistem Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional. Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut pemerintah shbal semaksimal
mungkin dalam membenahi berbagai hal,baik dalam leegjitas maupun
kuantitas dibidang pendidikan, yang merupakan psatahan utama.

Oleh karena itu perlu diadakan evaluasi atau konrelesg terhadap
subyek maupun objek pendidikan. Sering kita jumpaimasalahan yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan pendidikamm®salahan tersebut
diantaranya kesulitan guru SDN Wonorejo 2 dalamyaepaikan materi dan
mengarahkan perhatian siswa pada materi yang dakamp Terlebih lagi
jika guru menghendaki proses pembelajaran, dimaveasmampu berperan
secara aktif dan terdorong untuk berinteraksi damakelas, seperti pada
pengajaran IPA di SDN Wonorejo 2.

Metode ceramah yang digunakan oleh banyaknya guutaima dalam
pengajaran IPA ternyata akan berakibat pada renydahtiaya serap

kemampuan siswa dalam memahami materi. Hasil pgiameliDolji D.



Lattuheru yang “mengemukakan bahwa bila anak diddu warga belajar
hanya diberikan metode ceramah semata, maka sadjt mereka untuk
mengingat dan mengerti apa yang disampaikannya00(26). Bagi siswa
yang tingkat kecerdasannya tinggi tentu tidak mkamgakesulitan dalam
menyerap materi. Akan tetapi bagi siswa yang lamempikir, dengan kata
lain tingkat kecerdasan tergolong rendah akan niemgakesulitan atau
hambatan.

Kesulitan belajar siswa SDN Wonorejo 2 pada matajg@an IPA
akan nampak dari tingkat penguasaan materi yangjdkkan dalam prestasi
belajar yang dicapai, dari jumlah siswa 23 nilaayanemenuhi standart KKM
65 hanya 12 siswa dengan nilai rata-rata 7, dansigwa yang di bawah
KKM 11 siswa dengan nilai 6. Nilai yang rendah gpatswa merupakan bukti
konkrit bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belaj

Bidang studi IPA sebagai salah satu mata pelajgofiok yang ada di
Sekolah Dasar memang memiliki spesifikasi tersentf®A menurut siswa
secara langsung dapat terlibat dengan obyek yapgjaghri. Pokok-pokok
materi yang disampaikan berupa prinsip-prinsip, semkonsep, hukum
maupun fakta-fakta yang berkenaan dengan lingkudgangejala alam yang
kadang rumit dan kompleks bagi siswa SDN Wonorejo 2

Aktivitas yang tinggi pada diri siswa dalam prosetajarnya, maka
tujuan pembelajaran akan mudah untuk terealisagullitu media KIT IPA
diharapkan dapat menunjang dalam meningkatkangsidselajar, khusunya

di Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini dengan mdajgreé berdasarkan



uraian latar belakang masalah di atas, penelitimbksud melakukan

penelitian dengan judul Penggunaan Metode Simutksigan Metode

Eksperimen Terhadap Prestasi Belajar IPA siswaskKél&DN Wonorejo 2,

Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen Tahun Aj&a®/2011.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makaagsatahan dalam

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai betiku

1.

Usaha pemerintah dalam mencapai tujuan pendidikaiomal dan usaha
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang beétksiabelum
sepenuhnya terwujud.

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih mengdlarbagai kendala,
yang dapat mengakibatkan terhambatnya pencapaismtpendidikan.
Sistem pengajaran IPA di SDN Wonorejo 2 cenderungsiim
menggunakan metode mengajar yang konvensional ggghiberakibat
rendahnya prestasi belajar.

Rendahnya nilai UASBN merupakan bukti konkrit bahveswa
mengalami kesulitan belajar sebagai tolak ukuraap tingkat prestasi
belajar.

Kurangnya penggunaan metode pengajaran khususni@ensimulasi
dan eksperimen yang merupakan salah satu altematifd pembelajaran
yang berfungsi untuk mendorong keterlibatan aktifgsung siswa dalam

kegiatan belajar IPA.



C. Batasan Masalah
Dari definisi masalah diatas, dan untuk lebih memiglam dalam
menganalisa terhadap data yang dihasilkan dalarelipan ini, maka
penelitian ini dibatasi pada studi komparatif panmggan metode simulasi
dengan metode eksperimen terhadap prestasi b&Pa#jasiswa kelas V SDN
Wonorejo 2, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragahunt ajaran
2010/2011.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasanlahaseka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada perbedaan penggunaan metode sintelfsidap prestasi
belajar IPA siswa SDN Wonorejo 2 tahun ajaran 280017
2. Apakah ada peebedaan penggunaan metode ekspddrhadap prestasi
belajar IPA siswa SDN Wonorejo 2 tahun ajaran 220017
3. Apakah metode eksperimen lebih baik pengarultityandingkan dengan
metode simulasi terhadap prestasi belajar IPA siswks V SDN
Wonorejo 2 tahun ajaran 2010/20117
E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah, maka tujuan penelitiaadiaiah :
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode simtddsadap prestasi
belajar IPA pada siswa kelasSDN Wonorejo 2 tahun ajaran 2010/2011
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode ekspeterhadap prestasi

belajar IPA pada siswa kelasSDN Wonorejo 2 tahun ajaran 2010/2011



3. Untuk mengetahuimetode eksperimen lebih baik pengaruhnya
dibandingkan dengan metode simulasi terhadap grdsttajar IPA siswa
kelas V SDN Wonorejo 2 tahun ajaran 2010/2011

F. Manfaat Hasl Penelitian
1. Bagiguru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk lebih memagigan metode
simulasi dan metode eksperimen sehingga akan nieatkan prestasi
belajar IPA di sekolah.
2. Bagi kepala sekolah
Sebagai bahan masukan dan rekomendasi bagi kegaltals agar lebih
mengoptimalkan penggunaan metode Simulasi IPA daatode
eksperimen disekolah.
3. Bagi siswa
a. Mendorong motivasi belajar siswa, khususnya yanganpelajaran
IPA dengan menggunakan metode simulasi dan metagpeemen.

b. Menambah wawasan dan pengalaman belajar siswaggehutapat
menambah semangat belajar siswa.

c. Menambah pengalaman belajar yang lebih nyata pada pelajaran

IPA.



